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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Tidak terdapat hubungan antara riwayat dermatitis atopik dengan tipe 

skabies pada santri di dua pondok pesantren Kabupaten Banyumas.  

2. Didapatkan hasil penelitian mengenai  responden yang menderita skabies 

dan memiliki riwayat dermatitis atopik sebanyak 40 orang (50%), 

menunjukkan bahwa riwayat dermatitis atopik cukup umum di antara 

penderita skabies di dua pondok pesantren Kabupaten Banyumas.  

3. Didapatkan hasil penelitian mengenai tipe skabies yang ditimbulkan 

karena adanya riwayat dermatitis atopik sebanyak 39 responden (98, 2%) 

menderita skabies classic dan 1 responden (1,8%) yang mengalami 

skabies crusted. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melibatkan sampel yang 

lebih besar dan dari beberapa pondok pesantren lain di Kabupaten 

Banyumas.  

2. Bagi responden diharapkan untuk menjaga kebersihan pribadi dan tidak 

berbagi barang-barang pribadi seperti pakaian, handuk, sarung dan 

mukena, serta segera memeriksakan diri jika muncul keluhan pada 

kulit, guna mencegah kekambuhan dermatitis atopik dan penularan 

skabies.  

3. Bagi fakultas dan pondok pesantren diharapkan dapat membuat 

program penyuluhan tentang pentingnya kesehatan kulit dan 

pencegahan penyakit kulit, serta pentingnya pengobatan dini.  

 

  


